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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis presepsi perawat pelaksana dan presepsi 

pasien terhadap pelaksanaan patient centered care. Di harapkan melalui penelitian ini 

mendapat evaluasi yang serius terhadap pelaksanaan patient centered care di RSUD 

Masohi Maluku Tengah. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif jenis 

peneitian yang akan digunakan adalah survey yang dilaksanakan dengan memakai 

rancangan deskriptif analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh prespektif pasien terhadap mutu pelayanan 

(kepuasan pasien), terdapat pengaruh prespektif perawat terhadap mutu pelayanan 

(kepuasan pasien) dan secara Bersama-sama adanya pengaruh perspektif pasien dan 

perawat terhadap mutu pelayanan melalui kepuasan pasien. Simpulan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingginya proporsi pasien dan perawat yang memiliki prespektif 

yang baik dapat meningkatkan pengawasan terhadap kualitas pelayanan, mengurangi 

kesalahan, dan secara bersama-sama meningkatkan mutu pelayanan melalui tingkat 

kepuasan pasien 

 

Kata kunci: Pasien, Patient Centered Care, Perawat, Perspektif  

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the perceptions of implementing nurses and patients' 

perceptions of the implementation of patient centered care. It is hoped that through 

this research there will be a serious evaluation of the implementation of patient 

centered care at Masohi Hospital, Central Maluku. The method used is a quantitative 

method. The type of research that will be used is a survey carried out using a 

descriptive analytical design with a cross sectional approach. The results of the 

research show that there is an influence of the patient's perspective on the quality of 

service (patient satisfaction), there is an influence of the nurse's perspective on the 

quality of service (patient satisfaction) and together there is an influence of the 

perspective of patients and nurses on the quality of service through patient satisfaction. 

In conclusion, this research shows that a high proportion of patients and nurses who 

have a good perspective can increase supervision of service quality, reduce errors, and 

jointly improve service quality through the level of patient satisfaction. 

 

Keywords: Patients, Patient Centered Care, Nurses, Perspective 
 

PENDAHULUAN 
Patient centered care atau yang di singkat PCC merupakan suatu layanan 

kesehatan yang berpusat kepada pasien dan masih menjadi paradigm baru dalam 
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layanan kesehatan. Patient centered care  menjadikan pasien sebagai subjek pelayanan 

bukan sebagai objek pelayanan. Demikian Patient centered care membentuk suatu  

pelayanan kesehatan yang menciptakan hubungan kerjasama yang baik diantara praktisi 

kesehatan, pasien, dan keluarganya (jika diperlukan) untuk menjamin bahwa keputusan 

yang dibuat menghormati keinginan pasien, kebutuhan pasien, pilihan pasien, menjamin 

pasien mendapatkan pengetahuan serta mendukung pasien untuk mengambil keputusan 

dan berpartisipasi dalam perawatan mereka sendiri (Araki, 2019).  

Patient-centered care telah menjadi standar kunci dalam akreditasi layanan 

kesehatan nasional. Ini terbukti dari konsistensinya dalam standar akreditasi 

sebelumnya, seperti KARS dan SNARS edisi 1, yang terus berlanjut dalam standar 

akreditasi terbaru, STARKES, dengan perubahan istilah yang lebih mencerminkan 

budaya timur dan pelayanan terpadu, yaitu Asuhan Pasien Terintegrasi (APT). Hasil 

pelatihan supervisi akreditasi oleh LAP KARS menegaskan pentingnya fokus pada 

evaluasi dan tindakan berkelanjutan dalam hal standar asuhan pasien yang berpusat 

pada pasien (Muliarini, 2021). 

Perawat sebagai garda terdepan dalam melaksanakan asuhan keperawatan menjadi 

tolak ukur secara langsung dalam pelaksanaan patient centered care. Perawat dalam 

memberikan asuhan kepada pasien memiliki waktu yang lama disamping profesi lainya. 

Demikian diharapkan perawat sudah harus memahami secara tepat terkait penerapan 

patient centered care, mengingat dampak yang timbulkan sangat besar (Tunny et al, 

2022).  
Mutu pelayanan di rumah sakit menjadi salah satu dampak yang paling dirasakan 

dari pelaksanaan konsep patient center care ini yakni dengan indicator kepuasan pasien. 

Yulia, M. (2023). Berdasarkan penenlitian – penelitian yang dilakukan membuktikan 

bahwa pengalaman pasien yang mendapatkan layanan yang baik maka pelaksanaan 

patient centered care juga dinilai baik dan sebaliknya (Riskiyah et al., 2017). 

Sebulan yang lalu, seorang pasien di RSUD Masohi Maluku Tengah mengalami trauma 

dan risiko serius karena kurangnya komunikasi yang efektif antara tim medis (dokter, 

perawat, dan keluarga). Wawancara dengan pasien dan keluarganya mengungkapkan 

bahwa trauma tersebut terkait dengan syok hipoglikemia setelah penyuntikan insulin, 

dimana perawat dianggap lambat dan kurang sensitif terhadap pasien. Perawat hanya 

mengikuti instruksi dokter tanpa memberikan dukungan emosional yang memadai. 

Selain itu, mereka hanya menyarankan minum air gula meskipun tidak ada gula tersedia 

karena pasien menderita diabetes. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pasien merasa takut saat akan disuntik 

kembali sesuai instruksi dokter, dan ini mengganggu tidur pasien. Survei dengan 

Google Form kepada perawat di RSUD Masohi Maluku Tengah pada tanggal 19-20 

Juni 2023 menunjukkan bahwa banyak perawat pernah menerima keluhan dari pasien 

dan keluarga, dan sebagian besar perawat mengakui perlunya perbaikan dalam etika dan 

komunikasi mereka dalam menjalankan tugas. 

Adapun penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait patient 

centered care menguraikan tentang pengalaman pasien akan pelaksanaan konsep patient 

centered care atau yang disingkat PCC melalui kepuasan pasien dalam mendapatkan 

intervensi keperawatan dan pelayanan kesehatan sebagai pendekatan atau sebagai suatu 

evaluasi. (Fauzan & Widodo, 2019; Gustina Irawan, 2019; Pradani et al., 2018; Riskiyah et al., 

2017). Selanjutnya ada penelitian juga tentang pelaksanaan PCC berdasarkan prespektif 

pasien dan perawat tapi menggunakan metode kualitatif (Ernawati & Lusiani, 2019; 

Sumijatun et al., 2021). Selanjutnya juga ada penelitian terkait pelaksanaan PCC 
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menggunakan pendekatan 8 dimensi (Rachma & Kamil, 2019). Penelitian yang telah 

dilakukan ini tentunya melihat memiliki perbedaan dari penelitian yang pernah ada 

sebelumnya yakni pendekatan evaluasi pelaksanaan PCC menggunakan pendekatan 

factor yang berpengaruh dan metode penelitian yang digunakan metode kuantitatif. 

Dengan demikian berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas membuat 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang analisis pengetahuan perawat 

pelaksana tentang konsep patient center care berdasarkan prespektif pasien terhadap 

mutu pelayanan keperawatan dengan tujuan evaluasi yang serius terhadap pelaksanaan 

patient centered care di RSUD Masohi Maluku Tengah dapat dilakukan dengan lebih 

baik atau ditingkatkan mengingat manfaatnya sangat besar bagi penerima dan mutu 

pelayanan pemberi layanan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan chi-squre 

dengan uji analisis yang digunakan adalah regresi logistic ganda. Sampel dalam 

penelitian ini sejumlah 50 orang pasien dan perawat 50 orang dengan ketentuan pasien 

tersebut mendapatkan pelayanan dari perawat tersebut sesuai jumlah yang ada dan tidak 

ada penggandaan pasien ataupun perawat. Penelitian dilakukan di RSUD Kota Masohi 

Kab. Maluku Tengah dengan menggunakan 5 ruangan perawatan inap diantaranya; 

mawar, dahlia, icu,vip dan asoka. Selanjutnya untuk kuesioner yang digunakan telah 

dilakukan uji sebelumnya oleh penelitian sebelumnya atau kepemikilikan.  

Instrument pengumpulan data menggunakan Instrumen kepuasan pasien terhadap 

pelaksanaan patient centered care (Salah satu indicator mutu pelayanan di RS) dengan 

Metode Servqual Modifikasi, Instrumen prespektif pasien terhadap pelaksanaan patient 

centered menggunakan Kuesioner Patient Professional Interaction Questionnaire 

(PPIQ) dan Instrumen prespektif perawat terhadap pelaksanaan patient centered 

menggunakan Kuesioner implementasi PCC melalui factor. Sumber kuesioner 

berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Talahatu et al., (2021). 

 

HASIL PENELITIAN  
Table 1. 

Uji Wald (t) 

 

 B S.E Wald Df Sig 

Prespektif pasien 1.903 .743 6.565 1 .010 

Prespektif perawat 3.135 1.211 6.703 1 .010 

Constant -3.170 1.285 14.843 1 .014 

                    Sumber: Hasil Olah data menggunakan SPSS (2023) 

Dengan jumlah pengamatan sebanyak (n=50) serta jumlah variabel independen 

dan dependen sebanyak (k=3), maka degree of freedom (df) = n-k = 50-3 = 47, dimana 

tingkat signifikan α = 0,05. Maka ttabel dapat dihitung menggunakan rumus Ms Excel 

dengan rumus insert function sebagai berikut: 
t
tabel = TINV (Probability,deg_freedom) 

t
tabel = TINV (0,05;47) 

t
tabel = 2,011741 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diperoleh hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi logistik, sebagai berikut; 1) Hipotesis pertama (H1) 

adalah Prespektif pasien berpengaruh positif terhadap mutu pelayanan (kepuasan 

pasien). Hasil uji wald (t) menunjukkan hasil bahwa nilai thitung lebih kecil dari ttabel 
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(6.565 <2.011741) dan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikannya (0.010 < 

0.05). Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 yang 

menyatakan prespektif pasien berpengaruh terhadap mutu pelayanan (kepuaan pasien) 

diterima. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa prespektif pasien  berpengaruh terhadap 

mutu pelayanan; 2) Hipotesis kedua (H2) adalah prespektif perawat berpengaruh positif 

terhadap mutu pelayanan (kepuasan pasien). Hasil uji wald (t) menunjukkan hasil 

bahwa nilai thitung lebih kecil dari ttabel (6.703 < 2.011741) dan nilaiprobabilitas lebih 

besar dari tingkat signifikannya (0.01 <0.05). Berdasarkan hasil pengujian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan prespektif perawat berpengaruh 

terhadap mutu pelayanan (kepuasan pasien) diterima. Hal ini dapat diinterpretasikan 

bahwa prespektif pasien berpengaruh terhadap mutu pelayanan (kepuasan pasien). 

Tabel 2. 

Uji Omnibus Tests of Model Coefficients (f) 

 

Chi- Square Df Sig. 

16.652 2 0.000 

16.652 2 0.000 

           Sumber: Hasil Olah data menggunakan SPSS (2023) 

 

Dengan jumlah pengamatan sebanyak (n=50) serta jumlah variabel independen 

dan dependen sebanyak (k=3), maka degree of freedom (df1) = k-1 = 3-1 = 2 dan (df2) 

= n-k = 50-3 = 47, dimana tingkat signifikan α = 0,05. Maka ftabel dapat dihitung 

menggunakan rumus Ms Excel dengan rumus insert function sebagai berikut: 
f
tabel=FINV (Probability,deg_freedom1,deg_freedom2) 

f
tabel = FINV (0,05;2;47) 

f
tabel = 3,195056 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diperoleh nilai fhitung lebih besar dari 
f
tabel 

(16.652 > 3.195056) dengan tingkat signifikansi (0.000 < 0.05), maka H3 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa prespektif pasien, prespektif perawat, secara 

simultan berpengaruh terhadap kepuasan pasien. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Prespektif Pasien terhadap Kepuasan Pasien 

Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa prespektif pasien berpengaruh 

terhadap kepuasan pasien di dalam analisis dapat didukung atau diterima. Hal ini 

ditunjukkan berdasarkan hasil penelitian, variabel prespektif pasien berpengaruh secara 

parsial terhadap kepuasan pasien yang menunjukkan hasil signifikan dengan korelasi 

positif. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya prespektif pasien di dalam rumah sakit 

berpengaruh terhadap seberapa besar penilaian akan mutu pelayanan yang diberikan 

melalui tingkat kepuasan pasien. Berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa rata-

rata prespektif pasien sebesar 66%. artinya tingginya proporsi yang dimiliki pasien di 

dalam rumah sakit dapat meningkatkan pengawasan yang optimal terhadap kualitas 

pelayanan khsusnya di rawat inap serta mampu meminimalisir terjadinya ketidakpuasan 

yang timbul dari rumah sakit maupun perawat sehingga dapat meningkatkan mutu 

pelayanan melalui kepuasan pasien.  

Berdasarkan teori harapan – realitas (Expectation-Reality Theory) berpendapat 

bahwa kepuasan pasien terbentuk oleh paradigma antara harapan mereka sebelum 

perawatan dengan pengalaman sebelumnya yang mereka alami selama perawatan. Jika 

pengalaman melebihi harapan, maka kepuasan pasien akan meningkat dan sebaliknya 
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(Amelia et al., n.d.; Heri et al., 2019; Sumijatun et al., 2021). Dengan demikian 

prespektif pasien memberi pengaruh yang sangat penting dalam memberikan penilaian 

terhadap mutu pelayanan yang diberikan oleh Rumah Sakit dan hal tersebut terbentuk 

dari pengalaman yang dialami (Rampengan Bagian et al., n.d.; Thresye Pangerapan et 

al., 2018). Hal tersebut di dukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Debby 2022, 

dalam penelitiannya terkait prespektif pasien dan perawat terhadap pelayanan prima 

dalam tema yang di dapatkan salah satunya yaitu memuaskan sesuai harapan.  

Dalam implementasi Patient Center Care pasien menjadi pusat dalam pelayanan 

yang diberikan dengan demikian hal-hal yang menyangkut nilai, norma, agama, budaya 

dan subjektif lainnya yang melekat pada diri pasien sebagai pribadi atau individu dan 

hal tersebut tak dapat dipisahkan dengan pelayanan yang akan diberikan (Birhanu et al., 

2021).  Demikian bahwa prespektif pasien dapat menjadi tolak ukur ketika pelaksanaan 

atau implementasi PCC dapat berjalan dengan baik atau tidak (Grant & Johnson, 2019). 

Prespektif merupakan sesuatu yang terkadang dipengaruhi oleh berbagai factor 

salah satunya adalah pengetahuan. Pasien yang berlatar pendidikan tinggi tertentu tentu 

akan memberikan cara pandang yang berbeda dengan pasien yang mungkin mempunyai 

latar belakang Pendidikan yang menengah atau di bawah. Perbedaan tersebut tentu akan 

memberikan harapan yang berbeda pula akan sebuah pelayanan Kesehatan bahkan 

respon terhadap sebuah pelayanan yang diterima (Fajarnita et al., 2023). Peranan 

perawat sebgai penggerak dan educator yang tepat dalam prespektif pelayanan 

seyogyanya mampu melakukan asuhan keperawatan secara professional dengan tetap 

menghargai pasien sebagai subjek dalam pelayanan yang diberikan (Suriani, 2023; Syah 

et al., 2022), dengan demikian pengontrolan akan mutu pelayanan akan lebih mudah 

terjawab melalui pelayanan yang diberikan kepada pasien (Yulia, M. (2023). 

 

Pengaruh Prespektif Perawat terhadap Kepuasan Pasien 

Hipotesis pertama (H2) yang menyatakan bahwa prespektif perawat berpengaruh 

terhadap mutu pelayanan melalui kepuasan pasien di dalam analisis dapat didukung atau 

diterima. Hal ini ditunjukkan pada hasil penelitian. Sehingga berdasarkan hasil 

penelitian, variabel prespektif perawat berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan 

pasien yang menunjukkan hasil signifikan dengan korelasi positif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa adanya prespektif perawat di dalam rumah sakit berpengaruh 

terhadap seberapa besar penilaian akan kualitas pelayanan (mutu pelayanan) yang 

diberikan melalui tingkat kepuasan pasien. Berdasarkan hasil penelitian menujukkan 

bahwa rata-rata prespektif perawat sebesar 86%., artinya tingginya proporsi yang 

dimiliki perawat di dalam rumah sakit dapat memberikan jaminan terhadap kualitan 

pelayanan dan dapat meminimalisir terjadinya kesalahan-kesalahan yang timbul atau 

ketidakpuasan dari pasien maupun rumah sakit sehingga dapat meningkatkan mutu 

pelayanan di RSUD Kota Masohi Kabupaten Maluku Tengah.  

Peranan presepsi sangat mempengaruhi prespektif seseorang individu atau 

kelompok terhadap suatu peristiwa, konsep atau kondisi (Pujawati & Eriswanto, 2021). 

Berdasarkan teori Kepuasan Pasien (Patient Satisfaction Theory), Teori ini menyatakan 

bahwa kepuasan pasien dipengaruhi oleh persepsi pasien terhadap perawatan medis 

yang mereka terima. Demikian bahwa pemberi perawatan mendapat peranan yang 

sangat penting terhadap tingkat kepuasan pasien di Rumah Sakit yaitu perawat 

(Agusianita et al., 2023; Sesrianty et al., 2019). Selanjutnya dalam hal prespektif 

diketahui  dipengaruhi oleh  pengetahuan yang di miliki, demikian melalui penelitian ini 

diharapkan dengan tingkat pendidikan yang mengumpuni seorang perawat mampu 
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mengaplikasikan pengetahuannya dengan baik, tepat serta professional sehingga mampu 

menjawab mutu pelayanan yang lebih baik. (Navis et al., 2020; Fachriza et al., 2019; 

Nugraha et al., 2023; Purwolarang et al., 2021; Rampengan Bagian et al., n.d.) 

Hasil penelitian lainnya yang mendukung dalam hasil penelitian ini yakni, 

penelitian yang dilakukan oleh Iwan 2021 tentang kualitas pelayanan keperawatan 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pasien. Dimana dalam hasil penelitiannya 

mengatakan bahwa kualitas pelayanan mampu mempengaruhi kepuasan pasien dan juga 

sebagai factor mediasi kualitas layanan pasien. Dalam implementasi patient centered 

care perawat di tuntut untuk selalu menjadi komunikator atau komunikan yang efektif 

(Lateef & Mhlongo, 2020; Mardiyono, 2022;). Dalam memberikan pelayanan seorang 

perawat harus memandang pasien sebagai subjek dalam pelayanan bukan objek dalam 

pelayanan (Fauzan & Widodo, 2019). Perawat yang mempunyai latar belakang Pendidikan 

yang mengumpuni seyogyanya mampu tidak hanya melaksakan rencana Tindakan 

dalam hard skill akan tetapi lebih jauh dari pada itu tingkat analisis sudah harus semakin 

baik sesuai dengan tuntutan perawat sebagai sebuah profesi (Araki, 2019).  

Analisis seorang perawat sangat dibutuhkan dalam hal kolaborasi dengan pemberi 

asuhan keperawatan terintegrasi (Gustina Irawan, 2019; Agusianita et al., 2023). 

Perawat yang belum mempunyai tingkat analisis yang baik akan berdampak terhadap 

pelayanan yang diberikan jika perawat tersebut tidak mampu secara mandiri berdiri 

pada dasar keilmuan yang dimiliki (Prasetyo & Sustrami, 2021; Rsud et al., 2022). 

 

Pengaruh Prespektif Pasien, Prespektif Perawat terhadap Kepuasan Pasien  

Hipotesis kelima (H3) yang menyatakan bahwa prespektif pasien , prespektif 

perawat, berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan pasien  dapat didukung atau 

diterima. Hal ini ditunjukkan pada hasil penelitian. Sehingga berdasarkan hasil 

penelitian, Prespektif pasien, Prespektif perawat secara simultan berpengaruh terhadap 

kepuasan pasien. Hal ini mengindikasikan bahwa terjadinya peningkatan atau 

penurunan kepuasan pasien terhadap sebuah rumah sakit dikarenakan besar kecilnya 

proporsi prespektif pasien terhadap sebuah rumah sakit akan mempengaruhi mutu 

pelayanan melalui kepuasan pasien, semakin besar porporsi prespektif pasien maka 

akan semakin besar untuk terjadinya pemberian status kualitas layanan karena hal 

tersebut dapat mencerminkan rumah sakit dalam keadaan baik (Ahmad, 2019; Amelia et 

al., n.d.; Patattan, 2021; Perceka, 2020; Purwaningrum, 2020; Wardiah, 2021). Untuk 

pemperoleh status  kualitas pelayanan yang baik (kepuasan pasien meningkat) maka 

diperlukan prespektif perawat yang tepat karena dengan prespektif yang tepat akan 

mempengaruhi prespektif pasien sehingga prespektif pasien dan prespektif perawat 

secara bersama-sama akan menjawab mutu pelayanan yang bermutu. (Christiany, 2022; 
Irawan & Sitanggang, 2020; Rohmatul Ula et al., n.d.) 

Teori yang mendukung hasil penelitian ini yakni, teori Kualitas Pelayanan 

(Service Quality Theory). Teori ini mengemukakan bahwa kualitas pelayanan yang 

diterima oleh pasien memengaruhi kepuasan mereka. Demikian bahwa pemberi dan 

penerima layanan keperawatan dapat berperan dalam peningkatan mutu pelayanan di 

rumah sakit (Irawan & Sitanggang, 2020; Kamaruddin, 2022; Marzuq & Andriani, 2022). 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Deby 2022 tentang prespektif pasien dan perawat terkait pelayanan prima didapatkan 

beberapa tema diantaranya komunikasi dua arah, manajemen diri, memuaskan sesuai 

harapan serta profesionalisme yang merupakan bagian dari prespektif pasien dan 

perawat terhadap mutu pelayanan (Pratiwi & Putra, 2021). Komunikasi dua arah memberi 
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peluang prespektif yang sama dan tepat dalam hal menjawab kedua prespektif tentang 

prespektif kualitas pelayanan. Selanjutnya manajemen diri dan profesionalisme menjadi 

bagian dari wujud implementasi patient centered care yang dilakkan oleh seorang 

perawat sebgai pemberi asuhan layanan (Gustina Irawan, 2019). Rumah sakit sebagai 

penyedia layanan kesehatan harus mampu melihat proporsi prespektif melalui evaluasi 

yang rutin sehingga kualitas layanan yang diterima melalui standar akreditasi rumah 

sakit dapat dipertahankan atau ditingkatkan kearah yang lebih baik (Rohmatul Ula et al., 

n.d.; Treston, 2019). 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prespektif pasien dan perawat 

berpengaruh positif terhadap kepuasan pasien di rumah sakit, dengan tingginya proporsi 

pasien dan perawat yang memiliki prespektif yang tepat dapat meningkatkan 

pengawasan terhadap kualitas pelayanan, mencegah kesalahan, dan secara bersama-

sama meningkatkan mutu pelayanan melalui kepuasan pasien.  
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